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PEMBERDAYAAN Abstrak
KEPALA KELUARGA Pesisir pantai merupakan salah satu wilayah yang kerap menjadi tempat

pembuangan sampah oleh masyarakat yang bermukim di sekitarnya.
TE NTANG Kawasan ini dipenuhi oleh sampah, baik yang secara langsung dibuang ke
laut maupun yang terbawa daliran sungai hingga mencapai pesisir.

PENGELOLAAN Masyarakat di Dusun Babana Pantai, Kabupaten Mamuju terbiasa

membuang sampah ke laut. Kegiatan ini berfujuan untuk meningkatkan
SAMPAH METODE pemahaman masyarakat pesisir mengenai pengelolaan sampah dengan
menggunakan metode maggot composter dan ecobrick. Pelaksanaan
MAGGOT kegiatan mencakup edukasi kepada masyarakat mengenai kedua metode
tersebut, yang diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test untuk
COMPOSTER DAN mengukur peningkatan pemahaman. Setelah sesi edukasi, masyarakat
didampingi dalam praktik pembuatan maggot composter dan ecobrick. Hasil

ECOBRICK penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra terkait
pengelolaan sampah rumah tangga di pesisir pantai, yang tercermin dari
peningkatan skor pre-test dan post-test. Hasil analisis statistic menggunakan uji
Wilcoxon diketahui bahwa  Asymp.Sig.(2-tailed), 0,000<0,05, terjadi

. . aas . . peningkatan poin pengatahuan 9,94. Setiap peserta pelatihan berhasil

Fajar Akbar™, M'ﬂ.c'h Chairani?, membuat maggot composter dan ecobrick, yang dibuktikan dengan hasil

Muhammad Rusdi3 praktik yang telah mereka kerjokan. Evaluasi dan monitoring lebih lanjut

menunjukkan bahwa masyarakat masih memanfaatkan alat komposter

11.2).3 Jurusan Kesehatan Lingkungan maggot tersebut dalam pengelolaan sampah rumah tangga mereka.

Poltekkes Kemenkes Mamuju Kata Kunci: Pengelolaan Sampah; Pesisir Pantai; Maggot Composter; Ecobrick
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implementation of the activity includes educating the community about these
two methods, beginning with a pre-test and ending with a post-test fo measure
the improvement in understanding. Affer the educational session, the
community members were assisted in the practical application of making
maggot composters and ecobricks. The outreach results showed increased
participants' knowledge of household waste management in coastal areas, as
reflected in the rise in pre-test and post-test scores. Statistical analysis using the
Wilcoxon test revealed that Asymp.Sig. (2-tailed) was 0.000 < 0.05, indicating a
knowledge score improvement of 9.94 points. Each training participant
successfully created a maggot composter and an ecobrick, as evidenced by
the practical results they completed. Further evaluation and monitoring
showed that the community continues using the maggot composter to
manage household waste.
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PENDAHULUAN

Timbulan sampah Kab. Mamuju yang di peroleh dari kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersinan
(DLHK) Mamuju pada tahun 2021 volume sampah di TPA sebanyak 7.544 ton (Akbar,2023). Timbulan sampah
pada tfahun 2022 di Kab. Mamuju sebanyak 51.000 ton(Ashari & Islam, 2023). Masalah kesehatan yang terkait
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dengan sampah semakin memburuk seiring dengan meningkatnya produksi limbah di Kabupaten Mamuju 024,
dengan jumlah penduduk sebesar 288.382 orang diperkirakan timbulan sampah kabupaten Mamuju sebesar
53.636,2 ton (Mamuju, 2025). Peningkatan timbulan sampah berdampak negatif terhadap kesehatan
lingkungan, termasuk kesejahteraan masyarakat dan kelangsungan hidup makhluk lainnya. Permasalahan
sampah timbul akibat dari minimnya fasilitas pengelolaan sampah di sekitar wilayah pemukiman, sehingga
mempersulit masyarakat untuk membuang dan mengelola sampah. Hal tersebut dikhawatirkan akan
meningkatkan potensi pengeloaan sampah yang fidak sistematis di wilayah laut yang berdampak pada
pencemaran yang akan mengganggu ekosistem laut serta kesehatan manusia.

Salah satu faktor utama yang berkontribusi ternadap permasalahan ini adalah kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai pengelolaan sampah rumah tangga yang tepat. Mayoritas sampah yang dihasilkan
berasal dari aktivitas rumah tangga atau sampah domestik. Pulau-pulau kecil dengan kepadatan penduduk
yang finggi sering kali menghadapi masalah lingkungan yang cukup serius, salah satunya adalah pencemaran
air akibat limbah domestik. Ditambah lagi jika wilayah tersebut fidak memiliki pengelolaan air limbah yang
memadai, pencemaran dari sumber domestik dapat mempengaruhi kesehatan ekosistem laut (Nailasalma,
2025). Minimnya pengetahuan masyarakat pesisir dan peran pemerinfah mengenai pengelolaan sampah
rumah tangga menjadi salah satu penyebab utama masyarakat membuang sampah di sembarang tempat
dan tidak melakukan pengolahan sampah (Nurmaisyah & Susilawati, 2022). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sampah di sekitar Pantai Blue Marlin menimbulkan permasalahan bagi lingkunan seperti sampah yang
terbawa arus pantai yang menyebabkan pencemaran pada beberapa biota laut seperti ikan dan penyu
(Angraeni et al., 2022).

Penelition yang dilakukan oleh (Akbar et al., 2024) di Dusun Babana Pantai, Kabupaten Mamuiju,
menemukan bahwa sekitar 47% masyarakat membuang sampah ke laut, sementara tingkat pemanfaatan
kembali sampah hanya 17%, dan tingkat pemilahan sampah sebesar 22%, tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai jenis sampah masih rendah, yaitu 17,3%, serta sikap terhadap pemilahan sampah juga tergolong
rendah, yakni 38,8%. Berbagai faktor mempengaruhi dalam pengelolaan sampah, salah satunya adalah
fingkat pemahaman mereka terhadap sistem pengelolaan sampah (ima et al., 2021). Sebuah studi
menunjukkan bahwa kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah sebagian besar dipengaruhi oleh
kurangnya kesadaran akan dampak negatif sampah di kawasan pesisir Desa Pengambengan, penyakit yang
berkaitan dengan sampah berada pada kategori rendah dengan persentase 34% (Chrismawati, 2023). Selain
itu, penelitian lain mengungkapkan bahwa periloku kurang sadar lingkungan di kalangan masyarakat pesisir
berkontribusi tferhadap degradasi lingkungan, yang semakin diperburuk oleh rendahnya tingkat pendidikan
mengenai pengelolaan wilayah pesisir, seperti yang terjadi di Pantai Pulau Balai (Muliati & Musnadi, 2022).

Kebiasaan membuang sampah, baik di pekarangan rumah maupun di sepanjang pesisir pantai, turut
meningkatkan volume sampah secara signifikan. Berdasarkan data dari Kepala Seksi Kebersihan Lingkungan,
(Mamuju, 2024)Pada tahun 2021, rata-rata jumlah sampah yang diangkut setiap bulan mencapai 648,11 ton,
atau sekitar 1,6 ton per hari, setara dengan 1.600 kilogram sampah (Ramli, 2022). Sampah ini berasal dari
berbagai sumber, termasuk rumah tangga, rumah sakit, pusat perbelanjaan, pasar, dan sektor industri yang
terus berkembang di Mamuju (Mamuju, 2024). Hasil pemantauan di pesisir Dusun Babana Pantai menunjukkan
bahwa masih terdapat banyak sampah yang berserakan akibat kebiasaan masyarakat membuang sampah
ke laut. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah sampah organik rumah tangga
adalah dengan membuat komposter menggunakan pengurai alami seperti larva Black Soldier Fly (BSF), yang
lebih dikenal sebagai maggot (Arif et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa maggot mampu mengubah
limbah dapur menjadi kompos berkualitas dalom waktu yang relatif singkat (Afner et al., 2023). Selain
mengurangi volume sampah organik, maggot juga berpotensi dibudidayakan sebagai pakan alternatif untuk
ikan lele. Campuran 50% pelet dan 50% maggot dapat menghemat biaya pakan hingga 22,74% (Fauzi & Sari,
2018). Studi lain membandingkan dua variasi bahan baku, yakni campuran 50% limbah maggot (kasgot)
dengan 50% sampah organik, serta 100% sampah organik. Hasiinya menunjukkan bahwa penggunaan kasgot
dapat meningkatkan kualitas kompos dibandingkan dengan kompos yang hanya menggunakan sampah

758



Akbar et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2025, Volume 6 Nomor 2: 757-767
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v6i2.5364

organik (Hasaya et al., 2024). Larva BSF mampu menguraikan sampah organik dalam waktu 10-11 hari,
menghasilkan kompos berkualitas serta biomassa larva yang bernutrisi tinggi dan dapat digunakan sebagai
pakan (Widyastuti & Sardin, 2021).

Sementara itu, sampah anorganik yang mencemari laut dapat ditangani dengan pemanfaatan ecobrick
sebagai solusi alternatif. Ecobrick berasal dari dua kata dalam bahasa Inggris yaitu eco dan brick. Eco adalah
lingkungan sedangkan brick arfinya bata (Pristiandaru, 2023.). Merupakan salah sata upaya kreatif unfuk
mengelola sampah plastik menjadi benda-benda yang berguna, mengurangi pencemaran dan racun yang
ditimbulkan oleh sampah plastik. Fungsinya bukan untuk mengahancurkan sampah plastik melainkan untuk
memperpanjang usia plastik tersebut dan mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna. Ecobrick menjadi
metode untuk pemanfaatan sampah plastik selain dibuang ke TPA, metode ini di gunakan di Desa
Pesanggrahan dimana sampah plastik akan tersimpan di dalam botol, sehingga tidak perlu dibakar,
menggunung dan tertimbun (Widiyasari et al., 2021). Masyarakat perlu diberikan edukasi mengenai pentingnya
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan dengan memilah sampah secara tepat, serta
memanfaatkannya untuk menghasilkan produk ecobrick, seperti meja yang dapat digunakan secara
berkelanjutan (Cahyani et al., 2024). Selain itu, membentuk kebiasaan hidup berbasis nol sampah dapat
membantu menanamkan pola pikir ekonomis dalam pemanfaatan sampah plastik anorganik, sehingga
mendukung kehidupan yang lebih ramah lingkungan (Sanjayanti & Fauzi, 2024). Penggunaan ecobrick telah
terbukti membantu mengurangi jumlah sampah di berbagai lokasi, termasuk di Foodcourt UNY dan
Laboratorium Biologi FMIPA UNY, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih nyaman untuk aktivitas
akademik maupun kegiatan kampus lainnya (Sunandar et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan Sarmila, (2023) di Dusun Babana Pantai, Kab.Mamuju di dapatkan hasil findakan
masyarakat membuang sampah ke laut tinggi sekitar 47%, pemanfaatan kembali sampah 17%, pemilahan
sampah 22%, pengetahuan masyarakat tentang jenis sampah masih rendah 17,3%, dan sikap untuk pemilahan
sampah juga rendah 38,8%. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman
masyarakat pesisir mengenai metode pengelolaan sampah melalui maggot composter dan ecobrick. Dengan
menerapkan kedua metode ini, diharapkan perilaku masyarakat yang membuang sampah ke laut dapat
berkurang, serta sampah anorganik yang dihasilkan dapat dimanfaatkan kembali menjadi sesuatu yang lebinh
bermanfaat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan kepada masyarakat pesisir pantai di Dusun Babana Pantai
Desa Bambu sekitar 50 keluarga yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian. Kegiatan penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam pengelolaon sampah dan pendampingan  praktik
pembuatan maggot composter dan ecobrick diberikan kepada masyarakat pesisir. Alur kegiatan pengabdian
masyarakat dapat dilihat pada gambar 1.

Tahap Persiapan dalam kegiatan pengabdian ini adalah komunikasi dan surveilapangan ke Desa Bambu
dengan memasukkan izin kegiatan ke kantor Desa Bambu dan menjelaskan apa yang menjadi fujuan kegiatan
ini. Koordinasi dengan kader di Dusun Babana Pantai terkait rencana pelaksanaan kegiatan. Mempersiapkan
materi penyuluhan dan leaflet cara pembuatan maggot composter dan ecobrick. Pembelian bahan-bahan
untuk praktik.

Tahap Pelaksanaan Pertama dalam kegiatan pengabdian ini adalah memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai pengelolaan sampah menggunakan metode maggot composter dan ecobrick.
Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar tidak membuang sampah ke laut
dengan menawarkan solusi alternafif dalom pengelolaan sampah. Sampah organik dapat diolah
menggunakan maggot composter, di mana maggot akan mengonsumsi sampah tersebut dan pada akhirnya
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ikan. Sementara itu, sampah anorganik dapat dikelola dengan metode
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ecobrick untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Sebelum diberikan edukasi masyarakat dibagikan pre-
test untuk mengukur sejaunh mana pengetahuannya dalam hal pengelolaan sampah dan setelah edukasi
dilaksanakan diberikan lagi post-test.

Tahap Pelaksanaan kedua adalah praktik langsung dalam pembuatan maggot composter dan ecobrick
oleh warga. Dalam kegiatan ini, peserta diajarkan cara membuat maggot composter dengan fasilitas alat dan
bahan yang felah disediakan. Setelah mendapatkan arahan, warga secara mandiri menyelesaikan
pembuatan composter hingga tahap akhir. Begitu pula dalam pembuatan ecobrick, sebelumnya warga telah
dihimbau untuk mengumpulkan sampah plastik dari rumah masing-masing dan membawanya saat sesi praktik.
Selama kegiatan berlangsung, warga diberikan bimbingan mengenai cara membuat ecobrick hingga
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan.

* Komunikasi dan survey

lapangan Di Kantor Desa

Bambu ] *Pre test

* Penyusunan Materi
Penyuluhan dan leaflet

* Pembelian ember metode maggot
composter dan bahan composter dan ecobrick

lainnya (Mei 2024) « Post Test ( Juni 2024)

*Praktik Pembuatan
maggot compsoter
dan ecobrick (Juli
2024)

Tahap Evaluasi dan
monitoring

* Evaluasi pelaksanaan
pelatihan
* Monitoring penggunaan

* Edukasi tentang

pengelolaan sampah
maggot composter dan

ecobrick (November
2024)

N

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian masyarakat

Tahapa Pelaksanaan
Tahap Persiapan Kedua

Tahap kedua, terdiri dari pendampingan pembuatan maggot composter, pada tahap ini warga dibekali
beberapa bahan dan alat pembuatan maggot composter, seperti ember plastik dan baut. Tim pengabdian
melakukan pendampingan pada warga untuk pembuatan maggot composter, Adapun tahapan pembuatan
maggot composter yaitu:

1. Pendampingan pembuatan maggot composter.
Tahapan pembuatan maggot composter:
a. Alat: Bor listrik, pisau cutter, solder
b. Bahan: ember plastik baut, gagang tutup panci
c. CaraKerja:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

Siapkan 2 buah ember plastik

Lubangi masing-masing bagian dasar ember dengan pisau cufter

Bagian dinding dengan menggunakan solder atau bor listrik

Satukan 2 ember tersebut pada bagian atas dengan menggunakan baut

Bagian dasar ember yang telah dipisah kemudian dijadikan penutup dengan memasang gagang
tutup panci

Gadli lubang kemudian menanam satu bagian ember ke dalam tanah dan satu bagian tetap diatas
tanah.

Masukkan sampah organik sisa dapur ke dalam maggot composter

Tiga hari kemudian maggot dapat dipanen untuk pakan ikan

Edukasi dan pendampingan pembuatan ecobrick juga dilakukan pada tahap kedua ini, sebelumnya
warga telah diminta untuk mengumpulkan sampah plastik dari rumah masing-masing, selanjutnya tim
pengabdian memberikan pendampingan dalom pembuatan ecobrick, ecobrick yang dihasilkan berupa
tfanaman hias, Adapun tahapan pembuatan ecobrick yaitu:
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1. Edukasi dan pendampingan pembuatan ecobrick
Tahapan pembuatan ecobrick yaitu
a. Alat: gunting, kayu, tang
b. Bahan: sampah plastik, botol plastik, kawat
c. Cara kerja: Pembuatan ecobrick sebagai berikut (Dinas PU Kulonprogo, 2022) :

1) Kumpulkan, pisahkan, dan bersinkan berbagai jenis plastik yang akan digunakan untuk membuat
ecobirick.

2) Pilih merek dan ukuran botol yang seragam. Gunakan botol yang paling umum tersedia di
komunitas anda.

3) Menggunakan botol yang serupa akan memudahkan proses pembuatan ecobrick dan
meningkatkan estetika hasil akhir

4) Gunakan tongkat kayu untuk memadatkan plastik di dalam botol.

5) Hindari penggunaan bahan seperti besi atau kaca yang dapat merusak botol, serta kertas dan sisa
makanan yang dapat terurai.

6) Masukkan plastik berwarna yang lembut di dasar botol untuk memberikan warna pada konstruksi
bangunan ecobrick.

7) Sangat penting untuk memastikan kualitas ecobrick. Timbang ecobric Suggested minim ecobrick
weights 1500ml = 500g, 600ml = 200 g. Berat minimal = volume botol x 0,33 g/ml adalah kepadatan
minimum ecobrick yang bagus.

8) Berikan label di setiap ecobrick: nama, tanggal, berat, nomor seri.

Tahap ketiga dalam kegiatan ini adalah melakukan evaluasi untuk menilai sejouh mana masyarakat
dalam memahami pengelolaan sampah dengan metode maggot composter dan ecobrick. Evaluasi ini
dilakukan dengan menggunakan pre dan post-fest, hasil pengukuran tersebut kemudian diandalisis
menggunakan Uji Wilcoxon. Kemudian Tim melakukan monitoring dengan kunjungan langsung ke lokasi untuk
mengamati apakah masyarakat masih aktif menggunakan maggot composter dengan membuang sampah
organik ke dalamnya serta mengelola sampah plastik dengan memasukkannya ke dalam botol plastik unfuk
dijadikan ecobrick. Pihak Pemerintah Dusun dan puskesmas telah berkomitmen untuk melakukan monitoring
dan keberlanjutan darin program ini dengan memastikan agar warga fetap menggunakan komposter tersebut
dan ecobrick tetap dilanjutkan. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan keberlanjutan praktik yang telah
digjarkan serta mengidentifikasi kendala yang mungkin dihadapi oleh masyarakat dalam penerapannya.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 7 orang tim pengabdi yang terdiri dari dosen, Pranata
Laboratorium Pendidikan dan mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan ini difasilitasi oleh pihak Kepala Dusun Babana
Pantai, Sanitarian Puskesmas Bambu dan kader dalam mengumpulkan warga sebanyak 50 kepala keluarga
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan
yaitu

Edukasi Pengelolaan Sampah Melalui Maggot Composter Dan Ecobrick

Pada kegiatan ini fim pengabdian memberikan edukasi bagaimana cara mengelola sampah dengan
melakukan pemilahan sampah dimana sampah organik disarankan untuk dilakukan pengomposan dengan
maggot composter dan sampah anorganik disarankan dilakukan pembuatan ecobrick sehingga masyarakat
di Dusun Babana Pantai tidak lagi membuang sampah ke pesisir pantai. Pada gambar 2 dilaksanakan kegiatan
edukasi pengelolaan sampah dengan metode maggot composter dan ecobrick, dimana ini dipaparkan
bahaya membuang sampah ke pesisir pantai karena akan merusak ekosistem laut (Mousavi et al., 2023;
Maliangkay et al., 2021; Dgbrowska et al., 2021).
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Gambar 2. Kegiatan edukasi pengelolaan sampah dengan metode maggot composter dan ecobrick

Target yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman mitra mengenai
pengelolaan sampah rumah tangga di kawasan pesisir. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 89% peserta
penyuluhan mampu memahami konsep pengelolaan sampah rumah tangga, yang dibuktikan dengan
peningkatan skor hasil pre-test dan post-test pada tabel 1.

Dalam kegiatan penyuluhan, pre-test dan post-test diberikan kepada 19 peserta pelatihan. Analisis stafistik
yang ditampilkan dalam Tabel 2 menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-
test, yang berarti metode penyuluhan berkontribusi secara signifikan tferhadap peningkatan pengetahuan
peserta. Secara rata-rata, skor peserta meningkat sekitar 9,94 poin, sementara rata-rata penurunan skor hanya
sebesar 2 poin.

Tabel 1. Rata-rata peningkatan pengetahuan pada kegiatan Pengelolaan Sampah
dengan Metode Maggot Composter dan Ecobrick

Post Test-Pre Test N Mean Rank Sum of Rank
Negative Rank la 2.00 2.00
Positif Rank 170 9.94 169.00
Ties I
Total 19

Tabel 2. Uji Statistik Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon Post Test — Pre Test
Z -3.653b
Asymp.Sig (2-tailed) 0.000

Praktek Dalam Pembuatan Maggot Composter

Kegiatan praktik pembuatan maggot composter dilaksanakan dengan memberikan panduan langsung
kepada masyarakat dalam merakit alat tersebut, menggunakan bahan-bahan seperti ember dan
perlengkapan lain yang ftelah disiapkan oleh tim pengabdi. Tujuan dari pelatihan ini adalah agar peserta tidak
hanya mampu membuat maggot composter secara mandiri, fetapi juga dapat menyebarluaskan
pengetahuan tersebut kepada orang lain. Metode praktik langsung ini dipilih untuk memberikan pengalaman
kongkret kepada masyarakat, sehingga mereka memperoleh pemahaman yang lebih aplikatif dibandingkan
hanya melalui penjelasan teoritis. Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan dalam pengambilan keputusan
dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran langsung (direct instruction), yang terbukti efektif
dalam mengembangkan kompetensi praktis (Ni'mah & Mintohari, 2019; Suin & Istanti, 2019).

Target yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah setiap peserta pelatihan mampu membuat maggot
composter secara mandiri, yang dibuktikan dengan hasil maggot composter yang telah mereka buat.
Kegiatan praktik pembuatan maggot composter pada gambar 3 diikuti oleh berbagai elemen masyarakat,
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tfermasuk kepala dusun, kader, fokoh masyarakat, sertfa warga umum di Dusun Babana Pantai. Total peserta
yang menghadiri kegiatan ini berjumlah 50 orang, yang secara aktif terlibat dalam proses pembuatan maggot
composter dari awal hingga selesai.

Praktek Dalam Pembuatan Ecobrick

Kegiatan praktek membuat ecobrick dilakukan dengan cara memandu masyarakat membuat ecobrick
dari bahan-bahan yang disiapkan langsung oleh masyarakat yaitu bofol plastik dan sampah plastik.
Masyarakat oleh tim pengabdi di ajarkan untuk membuat ecobrick agar masyarakat yang hadir dapat
membuat sendiri alat tersebut dan mengajarkan kepada orang lain tentang cara membuat ecobrick sehingga
botol ecobrick yang telah dibuat dapat disusun menjadi kerajinan seperti kursi, meja dan pagar. Kegiatan
poraktek pada gambar 4 secara langsung dapat mengajarkan kepada masyarakat tentang pembuatan
suatu alat bukan banya sekedar penjelasan saja. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran
secara langsung dapat meningkatkan kreativitas (Purwanti & Supriyono, 2018; Rosmi, 2017). Target yang ingin
dicapai dalam kegiatan ini adalah setiap peserta pelatihan mampu membuat masing-masing ecobrick yang
dapat ditunjukaan dengan ecobrick yang telah dibuat.

Gambar 4. Kegiatan praktik pembuatan ecobrick '

Evaluasi Dan Monitoring Implementasi Maggot Composter Dan Ecobrick.

Evaluasi dan monitoring dilaksanakan untuk mengkaji sejauh mana peningkatan pengetahuan
masyarakat Dusun Babana Pantai terkait pemanfaatan maggot composter dan ecobrick dalam pengelolaan
sampah rumah tangga. Berdasarkan hasil evaluasi, sebanyak 89% peserta penyuluhan menunjukkan
pemahaman yang baik ferhadap konsep pengelolaan sampah, yang tercermin dari peningkatan nilai antara
pre-test dan post-test. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memastikan terjadinya perubahan perilaku,
khususnya dalam mengurangi praktik pembuangan sampah ke wilayah pesisir, serta mendorong pengelolaan
sampah yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Pemantauan lanjutan yang ditunjukkan pada Gambar 5 dilakukan figa bulan pasca-pendampingan,
guna menilai keberlanjutan penggunaan maggot composter untuk sampah organik dan penerapan ecobrick
unfuk pengolahan sampah plastik. Upaya ini ditujukan untuk mengubah pola kebiasaan masyarakat dalam
membuang sampah ke laut. Kepala dusun, petugas sanitarian dari puskesmas, serta kader lingkungan
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bertanggung jawab untuk memastikan keberlangsungan penggunaan teknologi tersebut di kalangan warga.
Di samping itu, program ini juga berhasil mendorong pemberdayaan mitra secara signifikan, tercermin dari
keterlibatan aktif 50 kepala keluarga dalam pembuatan maggot composter dan ecobrick sebagai upaya
konkret dalam menangani permasalahan sampah organik dan anorganik di lingkungan mereka.

Keberlanjutan kegiatan pengabmas

Keberlanjutan program ini diharapkan dapat terwujud melalui pelaksanaan kegiatan monitoring dan
evaluasi secara berkala. Selain itu, pembentukan komunitas lokal yang mendukung implementasi program
menjadi salah safu strategi penting untuk memastikan kelangsungannya. Pemanfaatan produk maggot
diharapkan tidak hanya menjadi solusi pengelolaan sampah organik, tetapi juga mampu memberikan nilai
fambah secara ekonomi bagi masyarakat melalui peningkatan nilai jual. Demikian pula, hasil olahan ecobrick
diharapkan dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai produk bernilai guna, sekaligus mendukung aspek
ekonomi sirkular. Untuk memperkuat keberlanjutan, pengembangan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) lanjutan perlu diarahkan unfuk memperdalam dan memperluas dampak program. Melalui
proses pemantauan yang konsisten, diharapkan perilaku mandiri masyarakat dalam pengelolaan sampah
dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara progresif.

KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai
pengelolaan sampah melalui metode maggot composter dan ecobrick, yang dibuktikan dengan perbedaan
skor pre-fest dan post-test. Hasil pengabdian masyarakat selain terjadi peningkatan pengetahuan, juga terjadi
perubahan periloku pada masyarakat, pada saat tahap monev terlihat beberapa masyarakat sudah
membuang sampah organik pada maggot composter sehingga masyarakat telah menggunakan komposter
tersebut dalam pengelolaan sampah, ecobrick yang dibuat masih dalam tahap pengumpulan untuk dibentuk
menjadi barang yang bermanfaat. Adapun yang menjadi hambatan pada kegiatan pengabdian ini adalah
keberadaan binatang ternak yang mengganggu maggot composter sehingga diharapkan bagi warga
masyarakat yang memiliki fernak agar menjaga ternak tersebut dalam kandang agar tidak menggangu
maggot composter tersebut. Kemudian membuat lahan khusus untuk budi daya maggot yang steril dari
jangkauan hewan ternak, sehingga hasil yang didapatkan dapat optimal dan diharapakan dapat
meningkatkan skala produksi sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
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